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Abstract 
In order to assess how outdoor learning techniques can help students in grade V of SD Negeri 1 Katapang overcome 

their boredom with science, this study used a descriptive qualitative methodology. Observation, interviews, and 

documentation were used to gather data. The study's findings show that using the advantages of nature, outdoor 

learning is implemented during the planning, execution, and assessment phases. Obstacles found include weather 

factors, time management, and student control in the field. Solutions taken include schedule adjustments, 

strengthening group management, and providing supporting facilities. The findings indicate that outdoor learning 

is an effective strategy to create more meaningful and enjoyable science learning. 
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Abstrak 

Untuk menilai bagaimana teknik pembelajaran di luar ruangan dapat membantu siswa kelas V SD Negeri 1 

Katapang mengatasi kebosanan mereka terhadap sains, penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif 

deskriptif. Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan keunggulan alam, pembelajaran di luar ruangan diimplementasikan 

pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Hambatan yang ditemukan meliputi faktor cuaca, 

pengelolaan waktu, dan kontrol siswa di lapangan. Solusi yang dilakukan berupa penyesuaian jadwal, penguatan 

manajemen kelompok, dan penyediaan sarana pendukung. Temuan menunjukkan bahwa outdoor learning 

merupakan strategi efektif untuk menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

 
Kata kunci: outdoor learning, kejenuhan belajar, IPAS, sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu masalah yang paling umum bagi siswa sekolah dasar adalah kejenuhan belajar. 

Ini berdampak pada konsentrasi, motivasi, dan keterlibatan siswa dalam pelajaran (Yang et al., 

2023). Hasil observasi awal di kelas V SD Negeri 1 Katapang menunjukkan bahwa siswa 

cenderung merasa bosan, kurang antusias, mengantuk, dan enggan berpartisipasi selama 

pembelajaran IPAS berlangsung. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang monoton, dominasi metode ceramah, serta lingkungan belajar yang kurang 

bervariasi. Studi menunjukkan bahwa dua faktor utama yang menyebabkan siswa jenuh belajar 

adalah pembelajaran yang berpusat pada guru dan aktivitas repetitif (Liu & Xie, 2024). Selain 

itu, kebosanan akademik dikaitkan dengan risiko burnout akademik dan keterlibatan belajar 

yang rendah (Bekker et al., 2022). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memiliki karakteristik yang 

menuntut siswa untuk memahami berbagai fenomena alam dan sosial melalui pengalaman yang 

konkret. Namun, dalam praktiknya pembelajaran IPAS masih sering berfokus pada penggunaan 
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buku teks dan penjelasan verbal sehingga siswa kesulitan menghubungkan konsep dengan 

keadaan nyata di sekitar. Akibatnya, pembelajaran menjadi kurang bermakna dan berpotensi 

meningkatkan kejenuhan belajar. Namun, pembelajaran berbasis pengalaman langsung telah 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa, dorongan mereka, dan pemahaman mereka 

tentang materi pelajaran (Mann et al., 2022a). 

Pembelajaran luar ruang adalah alternatif untuk mengatasi kejenuhan belajar. Ini 

dilakukan di luar ruang kelas dan menggunakan lingkungan alam dan sosial sebagai sumber 

belajar utama (O’Neill et al., 2024). Melalui kegiatan observasi dan interaksi langsung dengan 

objek pembelajaran, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih kontekstual, konkret, 

dan aktif. Selain meningkatkan pemahaman konsep, outdoor learning juga berkontribusi 

terhadap perkembangan sosial-emosional siswa, seperti kemampuan bekerja sama, mengelola 

emosi, dan meningkatkan rasa percaya diri (Molyneux et al., 2022). 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran di luar ruangan dapat 

meningkatkan motivasi siswa, hasil belajar, dan partisipasi siswa. Namun, Sebagian besar 

penelitian masih berkonsentrasi pada meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. Sementara 

itu, masih cukup sedikit penelitian yang secara khusus menyelidiki penggunaan metode 

pembelajaran di luar ruangan untuk mengatasi kejenuhan belajar pada mata pelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Selain itu, faktor kejenuhan belajar yang dipengaruhi oleh metode pembelajaran 

dan suasana belajar menunjukkan bahwa masalah ini tidak hanya merupakan masalah individu, 

tetapi juga berkaitan dengan sistem pembelajaran yang digunakan guru (Grazia et al., 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana metode pembelajaran di luar 

ruangan dapat digunakan untuk mengatasi kejenuhan belajar siswa pada mata pelajaran IPAS 

di kelas V SD Negeri 1 Katapang. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran 

tentang proses, efek, dan tantangan dari menerapkan pembelajaran di luar ruangan, sehingga 

pembelajaran di luar ruangan dapat menjadi pilihan pembelajaran yang lebih baik dan 

menyenangkan bagi siswa sekolah dasar (Ardilah & Affandi, 2025). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif untuk 

memahami bagaimana guru dan siswa menggunakan metode pembelajaran outdoor learning  

dan fenomena kejenuhan belajar secara alami di kelas V SD Negeri I Katapang. Pendekatan 

kualitatif dipilih bertujuan memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, dan respon 

siswa terhadap penggunaan metode outdoor learning dalam pembelajaran IPAS. Penelitian 

deskriptif bertujuan memberikan gambaran secara sistematis mengenai pelaksanaan 

pembelajaran serta dampaknya terhadap kejenuhan belajar siswa (Hall & Liebenberg, 2024). 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Katapang, Kabupaten Seram Bagian Barat. 

Penelitian ini melibatkan siswa dan pendidik dari kelas V yang terlibat langsung dalam 

pembelajaran IPAS dengan metode pembelajaran di luar. Data penelitian ini diperoleh melalui 

observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Tujuan observasi adalah untuk 
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melacak aktivitas guru, keterlibatan siswa, dan indikator kejenuhan belajar selama proses 

pembelajaran. Untuk mendapatkan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran di luar 

ruangan, pengalaman belajar, dan perubahan tingkat kejenuhan belajar, wawancara dengan 

guru dan siswa dilakukan. Sementara itu, dokumentasi, yang terdiri dari modul ajar, foto 

kegiatan, dan dokumen pendukung lainnya, digunakan untuk mendukung data hasil wawancara 

dan observasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif menurut Miles & Huberman 

mencakup tiga tahapan;reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Memilih dan 

mengelompokkan data yang relevan untuk fokus penelitian memungkinkan reduksi data. 

Setelah itu, data disajikan dalam bentuk narasi, yang memudahkan peneliti menemukan pola 

dan hubungan antar data. Pada tahap akhir, kesimpulan ditarik dan berulang kali diverifikasi 

untuk memastikan hasil penelitian adalah valid. Pemeriksaan anggota, triangulasi sumber, dan 

triangulasi teknik dilakukan untuk memastikan keabsahan data. Ini dilakukan dengan 

membandingkan temuan observasi, wawancara, dan dokumentasi serta memverifikasi informan 

tentang temuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penggunaan Metode Outdoor Learning pada Pembelajaran IPAS Kelas V 

Pembelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 1 Katapang dilakukan dalam tiga tahap: 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, menurut hasil penelitian. Pada tahap perencanaan, 

guru harus membuat modul ajar, tujuan pembelajaran, lokasi pengamatan, dan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) untuk digunakan sebagai panduan selama kegiatan berlangsung. Kebun 

dan taman di sekolah digunakan sebagai sumber belajar tentang materi ekosistem karena 

memberikan siswa kesempatan untuk melihat dan mengamati objek langsung. 

Pada tahap pelaksanaan, guru memotivasi siswa untuk memulai pembelajaran dengan 

apersepsi. Setelah itu, mereka mengarahkan siswa untuk melakukan kegiatan observasi di luar 

kelas secara berkelompok. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlibat aktif dalam mengamati, 

mencatat, dan mendiskusikan objek yang ditemukan sesuai petunjuk pada LKPD. 

Dibandingkan dengan pembelajaran kelas konvensional, suasana belajar menjadi lebih aktif, 

dinamis, dan menyenangkan. Guru membantu siswa membimbing proses eksplorasi dan 

menghubungkan hasil pengamatan dengan konsep IPAS yang dipelajari. 

Hasilnya menunjukkan bahwa belajar di luar ruangan memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna. Siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan secara verbal, tetapi mereka juga mengalami pengalaman langsung 

di lingkungan mereka. Hasil penelitian ini mendukung hasil sebelumnya (Mann et al., 2022a) 

yang menyatakan bahwa, karena siswa dapat berinteraksi langsung dengan materi 

pembelajaran, pembelajaran di luar kelas dapat membantu mereka lebih terlibat. 
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Peran Outdoor Learning dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa 

Penerapan metode outdoor learning menunjukkan dampak positif terhadap penurunan 

kejenuhan belajar siswa kelas V. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya 

perubahan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Ketika mereka mengikuti 

pembelajaran di luar kelas, siswa yang sebelumnya terlihat lesu, mengantuk, dan kurang 

antusias menjadi lebih aktif, bersemangat, dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi. 

Lingkungan belajar yang berbeda memberikan pengalaman baru yang mampu mengurangi 

kejenuhan akibat rutinitas belajar yang monoton. 

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa belajar di taman dan kebun sekolah 

memberikan suasana yang lebih segar dan menyenangkan. Siswa memiliki kebebasan yang 

lebih besar untuk bergerak, melihat objek secara langsung, dan berbicara dengan teman-teman 

merekaKondisi ini membuat siswa lebih fokus dan tidak mudah bosan karena mereka dapat 

melihat dan mempelajari materi secara langsung. 

Metode pembelajaran di luar ruangan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Siswa 

lebih berani mengemukakan pendapat, kerja sama kelompok meningkat, dan aktivitas tanya 

jawab menjadi lebih aktif. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan mental siswa untuk belajar 

dapat ditingkatkan melalui pengalaman belajar kontekstual. Ini juga dapat mengurangi tanda-

tanda kejenuhan belajar, seperti sikap pasif, kurang fokus, dan rasa kantuk. 

Hipotesis pembelajaran berbasis pengalaman, yang menekankan bahwa pengalaman 

praktis sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar, 

didukung oleh temuan ini. Pembelajaran siswa menjadi lebih menarik dan bermakna ketika 

konsep sains dihubungkan dengan skenario dunia nyata melalui penggunaan lingkungan 

sebagai sumber belajar. 

Hambatan dan Solusi Pelaksanaan Outdoor Learning 

Meskipun metode outdoor learning memberikan berbagai manfaat, penelitian ini 

menemukan beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Hambatan utama berasal dari faktor 

cuaca yang tidak menentu, kondisi lingkungan yang terkadang bising, serta kebutuhan 

pengawasan yang lebih intensif terhadap siswa selama kegiatan berlangsung. Selain itu, 

perpindahan siswa dari ruang kelas ke lokasi pengamatan memerlukan waktu yang cukup 

sehingga dapat memengaruhi efektivitas alokasi waktu pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah ini, guru menggunakan metode seperti menetapkan waktu 

pembelajaran yang sesuai dengan cuaca, menemukan tempat pengamatan yang teduh, memilih 

ketua kelompok untuk membantu mengawasi siswa, dan memberikan instruksi yang jelas 

sebelum kelas dimulai. Guru juga menyediakan perlengkapan pendukung seperti papan alas 

tulis dan menganjurkan penggunaan topi agar siswa tetap nyaman selama proses pembelajaran 

di luar kelas. Strategi tersebut terbukti membantu menjaga efektivitas pelaksanaan outdoor 

learning sehingga tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai secara optimal. 
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PEMBAHASAN 

Penerapan Metode Outdoor Learning pada Pembelajaran IPAS 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika metode pembelajaran outdoor diterapkan di 

SD Negeri 1 Katapang, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dilakukan secara 

sistematis. Guru memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar dengan 

menyesuaikan materi IPAS dengan barang-barang di lingkungan sekolah. Dengan 

menggunakan lingkungan mereka sebagai media pembelajaran, siswa memiliki kesempatan 

untuk mengalami pengalaman belajar secara langsung. Ini membuat ide-ide yang dipelajari 

lebih nyata dan lebih mudah dipahami (Barrable & Barrable, 2024). Hasil ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran di luar kelas tidak hanya mengubah tempat belajar dari dalam ke luar 

kelas, tetapi juga mengubah proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan berpusat pada 

siswa (Paper, 2022). 

Secara teori, pembelajaran di luar ruangan sejalan dengan ciri perkembangan siswa 

sekolah dasar. Pada tahap operasional konkret, siswa lebih mudah memahami konsep melalui 

pengalaman langsung daripada melalui pemahaman abstrak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa observasi lingkungan sekitar membantu siswa memahami konsep IPAS dan kehidupan 

sehari-hari. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mettis et al., 2023) yang berpendapat bahwa 

outdoor learning membantu siswa menghubungkan konsep ilmiah dengan situasi nyata 

sehingga terjadi perubahan konseptual yang lebih mendalam. Selain itu, (Chastenay et al., 

2021) menemukan bahwa pembelajaran sains yang didasarkan pada konteks lingkungan nyata 

memungkinkan siswa untuk memahami hubungan antara ide dan fenomena yang diamati secara 

langsung. Kajian (Mann et al., 2022b) juga menegaskan bahwa pengalaman belajar di alam 

mendukung pemahaman konsep yang lebih konkret dan bermakna bagi siswa. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh temuan (Kruse & Heider, 2022) yang menyatakan bahwa pengalaman 

eksploratif yang diberikan oleh pembelajaran luar ruang mendukung perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. 

Pembelajaran di alam terbuka mengubah peran guru dalam pembelajaran. Guru tidak lagi 

berfungsi sebagai sumber informasi; sebaliknya, mereka bertindak sebagai fasilitator yang 

membantu siswa menemukan informasi melalui kegiatan eksplorasi. Hasilnya sejalan dengan 

(Neville et al., 2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran di luar ruangan menggunakan 

pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa, di mana guru membantu siswa menjadi lebih 

mandiri dan berpartisipasi aktif. (Kelly et al., 2022) juga menyatakan bahwa pembelajaran luar 

ruang memberikan kesempatan bagi siswa untuk memulai pembelajaran mereka sendiri melalui 

pengalaman langsung, sementara guru bertindak sebagai pengarah dan pendamping. 

Kondisi ini menghasilkan suasana belajar yang lebih aktif yang mendorong siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Hasil ini juga didukung oleh (Sørensen et 

al., 2023) yang menemukan bahwa pendekatan student-centered learning meningkatkan 

keterlibatan siswa karena mereka memperoleh kesempatan lebih besar untuk mengeksplorasi 



 

 

                                                 Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan 
                                               Vol. 21, No 2 Agustus 2026, hal. 352-360 

   http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/edc 
 

                                                                                                   e-ISSN:  2527-9998 

 
 

 
Received: 19 Juni 2026                                                   Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan I  357  
Revised: 31 Juli  2026  
Accepted: 15 Agustus 2026 
DOI: 10.29408/edc.v21i2.35627 
 

dan membangun pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu, pembelajaran di alam terbuka 

mendukung praktik pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yang merupakan ciri khas 

Kurikulum Merdeka. 

Peran Outdoor Learning dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di luar ruangan efektif dalam 

mengurangi kejenuhan siswa saat belajar mata pelajaran IPAS. Sebelum penerapan metode ini, 

siswa menunjukkan berbagai indikator kejenuhan seperti kurang fokus, mengantuk, pasif, dan 

kurang antusias selama pembelajaran berlangsung. Setelah kegiatan pembelajaran dilakukan di 

luar kelas, terjadi perubahan perilaku yang ditandai dengan meningkatnya perhatian, partisipasi, 

dan antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Lingkungan belajar yang berbeda 

memberikan pengalaman baru yang mampu mengurangi kejenuhan akibat rutinitas 

pembelajaran yang monoton. 

Penurunan kejenuhan belajar tersebut dipengaruhi oleh adanya pengalaman belajar yang 

melibatkan aktivitas fisik dan interaksi langsung dengan lingkungan. Kegiatan observasi di 

taman dan kebun sekolah memberi siswa kesempatan untuk bergerak, berbicara, dan 

mempelajari materi pembelajaran secara langsung. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan 

keterlibatan siswa tetapi juga menyegarkan mereka secara fisik dan psikologis. Akibatnya, 

siswa menjadi lebih fokus saat belajar. Teori pembelajaran pengalaman mendukung temuan 

penelitian ini, yang menekankan betapa pentingnya pengalaman langsung untuk menumbuhkan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar. 

Selain itu, metode outdoor learning mampu meningkatkan relevansi materi pembelajaran 

dengan kehidupan nyata siswa. Ketika siswa mengamati langsung tumbuhan, serangga, maupun 

fenomena lingkungan di sekitar sekolah, materi IPAS tidak lagi dipahami sebagai konsep 

abstrak yang hanya terdapat dalam buku teks. Pengalaman nyata tersebut membantu siswa 

membangun pemahaman yang lebih mendalam sekaligus meningkatkan rasa ingin tahu 

terhadap materi yang dipelajari. Kondisi ini meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan 

mengurangi kebosanan mereka. 

Selain itu, temuan studi menunjukkan bahwa ketika siswa belajar di luar kelas, koneksi 

sosial mereka meningkat. Siswa menjadi lebih aktif dalam berbicara, berbagi pendapat, dan 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas melalui kegiatan pengamatan bersama dan kerja 

kelompok. Interaksi sosial yang positif ini menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, yang membuat siswa lebih nyaman. Oleh karena itu, belajar di alam terbuka 

membantu perkembangan sosial dan emosional siswa selain meningkatkan kemampuan 

kognitif mereka. 
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SIMPULAN  
Hasil penelitian dan diskusi di SD Negeri 1 Katapang menunjukkan bahwa siswa kelas V 

mengalami kejenuhan belajar IPAS sebelum penerapan metode pembelajaran outdoor. Kondisi 

ini teridentifikasi melalui gejala fisik seperti rasa kantuk dan lesu, serta perilaku pasif dan 

kecenderungan siswa untuk mengalihkan perhatian saat pembelajaran berlangsung secara 

monoton di dalam kelas. Implementasi metode outdoor learning dilaksanakan secara terstruktur 

oleh guru dengan memanfaatkan lingkungan sekolah, khususnya taman dan kebun sekolah, 

sebagai media belajar konkret yang memungkinkan siswa melakukan pengamatan langsung. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penggunaan metode ini sangat efektif dalam mengatasi 

kejenuhan belajar. Variasi lingkungan dan kebebasan bereksplorasi di luar ruang terbukti 

mampu meningkatkan antusiasme serta keterlibatan aktif siswa, yang pada akhirnya mereduksi 

beban kognitif dan memulihkan kesegaran mental mereka dalam memahami konsep-konsep 

IPAS secara mendalam. 
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